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Abstrak

Desa Langara Indah memiliki permasalahan ketidak singkronisasi data primer dengan realitas yang
ada saat realisasi di masyarakat dalam pemberian bantuan kepada warga kurang mampu. Sehingga
menjadi faktor utama penghambat dalam upaya mengatasi permasalahan keluarga penerima bantuan pada
masyarakat. Dimana minimnya suatu tindakan dalam hal pengambilan keputusan suatu masalah yang
terjadi. Tujuan penelitian ini untuk merancang sistem pendukung keputusan penentuan keluarga penerima
bantuan. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode Fuzzy Logic. Sedangkan penelitian
digunakan metode experimental kuantitatif untuk mengetahui perbandingan variabel dari data warga.
Hasil implementasi sistem pendukung keputusan menggunakan metode fuzzy logic menghasilkan tingkat
akurasi 85% pada kinerja sistem, dengan menguji sistem tersebut menggunakan 195 sampel data warga.
Dari data tersebut di peroleh klasifikasi data warga dengan tiga kriteria yaitu tidak mampu 54 KK, pra-
sejahtera 119 KK, dan Sejahtera 22 KK.

Kata kunci: SPK, Bantuan, Aplikasi, Fuzzy Logic

Abstract

Langara Indah village has the problem of not synchronizing primary data with the reality that
existed when it was realized in the community in providing assistance to underprivileged residents. So
that it becomes the main inhibiting factor in efforts to overcome the problems of families receiving
assistance in the community. Where the lack of an action in terms of decision making a problem that
occurs. The purpose of this study was to design a decision support system for determining the beneficiary
family. The method used in this research is the Fuzzy Logic method. While the research used quantitative
experimental methods to determine the comparison of variables from citizen data. The result of
implementing a decision support system using the fuzzy logic method produces an accuracy rate of 85%
on system performance, by testing the system using 195 citizen data samples. From this data, it was
obtained the classification of citizen data with three criteria, namely 54 poor families, 119 poor families,
and 22 families prosperous.

Keywords: DSS, Help, Application, Fuzzy Logic

1. Pendahuluan

Melihat permasalahan yang ada pada masyarakat baik tingkat pusat, provinsi maupun kabupaten
yang ada di Indonesia, terkhusus pada daerah Kabupaten Konawe Kepulauan, Provinsi Sulawesi
Tenggara, Kecamatan Wawonii Barat, Desa Langara Indah yang dimana sering terjadi permasalahan
mengenai ketidaksingkronisasi data primer sesuai dengan realitas yang ada pada saat terjadi proses
realisasi di masyarakat. Sehingga menjadi faktor utama penghambat dalam upaya mengatasi
permasalahan keluarga penerima bantuan pada masyarakat desa Langara Indah. Dimana minimnya suatu
tindakan dalam hal pengambilan keputusan suatu masalah yang terjadi. Sehingga fokus utama
pembahasan masalah ini terkhusus pada Dinas Sosial, pengklasifikasian dilakukan oleh pemerintahan
desa tidak sesuai dengan data primer yang ada, sehingga dibutuhkan sistem penudukung keputusan
keluarga penerima bantuan dalam mengatasi permasalahan pengambilan keputusan agar tercapainya suatu
sistem yang sistematis dan efisien.

Sistem pendukung keputusan (decision support system) merupakan sebuah sistem alternatif
tindakan yang dilakukan untuk mencapai tujuan atau sasaran tertentu. Sistem pendukung keputusan
dilakukan dengan cara pendekatan sistematis terhadap suatu masalah yang dilakukan melalui sebuah
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proses mengumpulkan sebuah data menjadi sebuah informasi, disertai penambahan faktor-faktor yang
sangat perlu dalam mempertimbangkan penentuan suatu keputusan [1].

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk merancang sistem pendukung
keputusan (SPK) keluarga penerima bantuan pada Desa Langara Indah menggunakan metode fuzzy logic.
Penelitian serupa terkait permasalahan dan metode yang digunakan dalam penelitian ini pernah di lakukan
oleh beberapa peneliti sebelumnya antara lain untuk pengklasifikasian tingkat kesejahteraan keluarga [2],
penentuan keluarga miskin [3], sistem pendukung keputusan kemampuan akademik mahasiswa [4],
penentuan kelolosan beasiswa [5], sistem pemilihan mahasiswa berprestasi [6], prediksi tingkat kelulusan
tes seleksi CPNS [7], sistem pendukung keputusan penentuan kualitas pelaksanaan diklat [8], penentuan
kelayakan kualitas telur bebek [9].

Berdasarkan permasalahan dan beberapa penelitian terdahulu, umumnya pada penelitian
sebelumnya indikator atau kriteria yang digunakan masih kurang, namun hasil dari penggunaan metode
fuzzy logic yang digunakan pada penelitian sebelumnya rata-rata menunjukkan hasil yang baik. Sehingga
penulis memutuskan untuk menggunakan metode fuzzy logic dalam penelitian yang akan dilakukan pada
desa Langara Indah.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan sistem pendukung keputusan dengan
metode Fuzzy Logic. Sistem pendukung keputusan merupakan sistem yang dibangun untuk mendukung
solusi suatu masalah dengan bantuan teknologi komputer [10] [11] [12], sedangkan fuzzy merupakan
nilai yang dapat bernilai benar atau salah secara bersamaan dengan nilai kebenaran antara 0 hingga 1[13].

Dalam penelitian ini tahapan atau langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti dalam proses
perancangan maupun pengembangan sistem antara lain: identifikasi masalah, pengumpulan data, studi
leteratur, bimbingan, perancangan sistem dan pembuatan laporan. Desain tahapan penelitian disajikan
pada Gambar 1.
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

Keterangan:

1. ldentifikasi masalah adalah dimana peneliti mengidentifikasi permasalahan yang berhubungan
dengan sistem pendukung keputusan penentuan keluarga penerima bantuan pada desa Langara Indah
menggunakan metode logika fuzzy.

2. Pengumpulan data merupakan tahap peneliti mengumpulkan data yang dibutuhkan atau berhubungan
dengan sistem pendukung keputusan keluarga penerima bantuan pada desa Langara Indah
menggunakan metode logika fuzzy.

3. Studi literatur yaitu tahap peneliti mencari referensi sebagai acuan dalam mencari informasi melalui
jurnal, buku, internet, maupun bimbingan dosen, dan dapat mempertanggung jawabkan kebenaran
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teorinya, yang berkaitan erat dengan SPK keluarga penerima bantuan pada desa Langara Indah
menggunakan metode logika fuzzy.

4. Perancangan sistem adalah tahap komponen telah lengkap, kemudian melakukan pengaturan dan
pembuatan maupun pengkodean sesuai dengan aturan logika, perancangan yang telah direncanakan,
sehingga menghasilkan sebuah sistem yang siap digunakan.

5. Pembuatan laporan, tahapan ini peneliti membuat suatu laporan berupa hasil dan kesimpulan dari
SPK keluarga penerima bantuan pada desa Langara Indah menggunakan metode logika fuzzy.

2.1. Tools Penunjang Sistem
Adapun tools penunjang yang digunakan dalam perancangan sistem pendukung keputusan
keluarga penerima bantuan pada desa Langara Indah antara lain:

1. Website

Web atau nama lain Word Wide Web (WWW), merupakan layanan yang terkoneksi pada
komputer dan laptop dengan melalui internet pada aplikasi web browser yang menampilkan informasi
berupa teks, gambar diam datu gerak animasi, suara atau gabungan dari bentuk informasi tersebut
yang bersifat statis maupun dinamis membentuk satu rangkaian bangunan yang saling terkait
dihubungkan dengan jaringan-jaringan halaman (hyperlink).

2. HTML

Hyper Text Markup Language adalah bahasa standard yang digunakan untuk menampilkan
halaman web. Dengan HTML dapat di lakukan berupa: mengatur tampilan dari halamn web dan
isinya, membuat tabel dan halaman web, mempublikasikan halam web secara online, membuat form
yang bisa di gunakan untuk menangani registrasi dan transaksi via web, dan menambahkan objek-
objek seperti citra, audio, video, animasi dalam web [14].

3. CSS

Cascading Style Sheet merupakan aturan untuk mengatur beberapa komponen dalam sebuah
web sehingga akan lebih terstruktur dan seragam. CSS bukan merupakan bahasa pemograman sama
halnya styles dalam aplikasi pengolahan kata seperti microsoft word dapat beberapa style, misalnya
heading, bodytext, footer, dan style lainnya dapat digunakan bersama-sama dalam beberapa berkas.
Pada umumnya CSS dipakai untuk memformat tampilan halaman web yang dibuat dengan bahasa
HTML [14].

4. Javascript

Javascipt merupakan bahasa pemrograman komputer yang dinamis. Biasanya sering digunakan
pada web browser untuk menciptakan halaman web yang menarik, interaktif, serta merapikan berbagai
fungsi pada halaman web seperti validasi yaitu untuk mengecek apakah semua formulir telah terisi
secara keseluruhan atau tidak [14].

5. PHP

PHP (Hypertext Preprocessor) merupakan bahasa pemrograman berbasis web dengan
menggunakan server. Dengan menggunakan PHP maka kemudahan dalam berinteraksi dengan banyak
database dan karena script ini bersifat open source. PHP dibuat pertama kali pada tahun 1994 oleh
Rasmus Lerdoff, Pada waktu itu PHP masih bernama FI (Form Interpreted), yang wujudnya berupa
sekumpulan script yang digunakan untuk mengolah data form dari web [14].

6. XAMPP

XAMPP merupakan perangkat lunak gratis yang merupakan kompilasi dari beberapa aplikasi.
XAMPP berfungsi sebagai server yang berdiri sendiri (localhost), yang terdiri atas program Apache
HTTP Server, MySQL database, dan penerjemah bahasa yang ditulis dengan bahasa pemrograman
PHP dan Perl [15].
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2.2 Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan narasi (uraian) pernyataan (proposisi) tentang kerangka konsep
pemecahan masalah yang telah di identifikasi dan telah dirumuskan.

Problem Indikator
Bantuan pada masyarakat belum tepat sasaran Penghasilan, tanggungan keluarga, usia, luas
oleh keputusan yang tidak tepat dalam tanah, kWh, tarif listrik

pengambilan keputusan

Metode
> Logika Fuzzy <

Development

HTML,CSS,JavaScript,
PHP & XAMPP

v

Result
Sistem Pendukung Keputusan penentuan keluarga penerima bantuan pada
desa Langara Indah menggunakan metode logika fuzzy

Gambar. 2 Kerangka Pikir

Permasalahan yang terjadi pada keluarga penerima bantuan di desa Langara Indah adalah
minimnya tindakan pengambilan keputusan yang bersifat sistematis dan efisien. Indikator dalam proses
seleksi data primer fokus pada segi ekonomi misalnya: penghasilan, tanggungan keluarga, usia, luas
tanah, kWh, tarif listrik. Sehingga menghasilkan keputusan yang efisien. Metode pada penelitian ini
menggunakan metode logika fuzzy yang menghasilkan dua kemungkinan yaitu angka 0 dan 1. Metode ini
sangat cocok dalam pengambilan keputusan suatu masalah yang bersifat terstruktur maupun semi-
terstruktur. Pengembangan dan perancangan sistem pendukung keputusan ini dibangun dengan
menggunakan beberapa bahasa pemograman seperti HTML, CSS, Javascript, dan PHP, serta XAMPP
sebagai localhost. Result hasil yang ingin di capai dalam perancangan sistem pendukung keputusan
merupakan sistem yang bisa mengambil tindakan dengan bersifat terstruktur dalam penentuan keluarga
penerima bantuan di desa Langara Indah.

2.3. Analisis Desain Sistem

Pada tahap ini peneliti membuat sebuah desain terhadap sistem pendukung keputusan penentuan
keluarga penerima bantuan pada desa Langara Indah menggunakan metode fuzzy logic. Agar
memudahkan dalam memahami kinerja dari sistem pendukung keputusan tersebut, maka desain sistem
dapat digambarakan pada Gambar 3.
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Gambar.3 Analisis Desain Sistem

2.3 Rancangan sistem

Setelah melihat permasalahan yang ada dilapangan penulis berinisiatif untuk memberikan
rancangan sistem yang lama dengan sistem yang baru sehingga mempermudah dalam mengatasi berbagai
permasalahan yang ada pada lingkungan masyarakat Desa Langara Indah. Gambaran tersebut di
tunjukkan pada Gambar 4.

Mulai <

Proses Pengumpulan data warga

Y
Input data warga

Output hasil
¢ klasifikasi SPK

Proses aplikasi SPK +

| G

Gambar 4. Alur Sistem

Alur sistem yang di tunjukkan pada Gambar 4 menerangkan alur sistem yang direncanakan,
dimana pemerintahan desa atau admin akan mengumpulkan data primer warga kemudian admin atau
pemerintahan desa akan menginput data warga pada sistem pendukung keputusan, selanjutnya sistem
akan memproses data warga, pada data warga jika tidak sesuai akan diarahkan untuk mengulangi langkah
awal dan jika sesuai akan menghasilkan kriteria pada sistem.
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3. Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat Desa Langara Indah maka diperoleh batas
himpunan fuzzy pada suatu variabel himpunan. Setiap domain-domain fuzzy.

Tabel.1. Pembentukan Domain Fuzzy

Variabel Himpunan Domain
Rendah [100.000 — 600.000]
Penghasilan Sedang [450.000 — 950.000]
Tinggi [600.000 — 5.000.000]
Muda [25 -35]
Usia Parobaya [30 — 40 - 50]
Tua [45 - 60]
. Baru [1-6]
Masa Kerja Lama [5 — 50]
Tanggungan Sedikit [0 —500]
Banyak [300 — 800]
Mahal [45 - 60]
Tarif Listrik Normal [30 - 50]
Murah [25 - 35]
Subsidi [25 - 35]
Kwh Non subsidi [30 - 50]

Variabel terdiri dari berbagai indikator yaitu, penghasilan, usia, masa kerja, tanggungan, tarif
listrik, dan kwh. Himpunan merupakan sebuah kriteria yang ada pada indikator yaitu, rendah, sedang,
tinggi, muda, parobaya, tua, baru, lama, sedikit, banyak, mahal, normal, murah, subsidi dan non subsidi
Domain yaitu pengelompokkan batas ambang dari setiap kriteria yaitu, 100.000 - 1.000.000, 1.500.000 -
3.500.000, 3.000.000 - 4.300.000, 25-35, 30-40-50, 45-60, 1-6, 20-50, 0-500, 300-800, 45-60, 20-30, 25-
35, 23-35, 30-50.

1. Fungsi Keanggotaan Variabel Penghasilan

Variabel penghasilan terdiri dari tiga himpunan vyaitu: Sedang, Rendah, dan Tinggi, pada
himpunan teridiri dari batas ambang yaitu, rendah 100.000 — 600.000, sedang 450.000 — 950.000, dan
tinggi 600.000 - 5.000.000 dapat dilihat pada Gambar 5.

1 rendah sedang tinggi

0 |
104.000 4SE.OOO 600.$OO 950|. 000 5.000.000

Gambar 5. Refresentasi Variabel Penghasilan

Variabel penghasilan dapat dirumuskan sebagai berikut:

1 % < 100.000
600.000 — 7
u[yx]Rendah = lg00.000 — 100.000 100.000 <y < 600.000
0;
¥ = 600.000
0; % <450.000 atau > 950.000
%, - 450.000.
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600.000 — 450.000

u[y]Sedang = 950.000 — 7 450.000 < < 600.000
950.000 — 600.000
1; 600.000 <% <950.000
0; % <600.000

(7 —600000
Tinggi = %
K Tinegl = e 560 — 5:000.000

1, x> 1=5.000.000

600.000 <y <5.000.000

2. Fungsi Keanggotaan Variabel Usia
Variabel usia terbagi dari tiga himpunan fuzzy yaitu muda, parobaya, tua pada himpunan
terdiri dari batas ambang yaitu, muda 23-35, muda 30-40-50, dan tua 45-60 dapat dilihat pada
Gambar 6.
1 muda parobaya tua

0 2l5 2729303234 115 3638404244 45|46 48 5[) 52 54 56 58 Gb
Gambar 6. Refresentasi Variabel Usia

Variabel usia dapat dirumuskan sebagai berikut:

1 <25
u[x]Muda—{ 25—y  .25< y<35
35—-25

0; x<35
0; 1< 30 atau x> 50
ulxlParobaya=_ 25—z  .30< y<4l
35—-25
1; 41< 4 <50
0; y<45
u[x]Tua={ ¥ =45 45< <55
45— 60

3. Fungsi Keanggotaan Variabel Masa Kerja
Variabel masa kerja terdiri dari dua himpunan fuzzy yaitu baru, lama, pada himpunan terdiri
dari batas ambang yaitu, baru 1-6, lama 5-50 dapat dilihat pada Gambar 7.

lbaru lama

0 ] 1
0 E | 10 15 20 45 30 315 40 45 50
Gambar 7. Refresentasi Variabel Masa kerja
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Variabel penghasilan dapat dirumuskan sebagai berikut :

1; x<0
u[x]Baru = {9— 7 5 0< %<9
9—0
0; x=5
0; X<5
u[x]Lama = {2_5 ;0 < <50
S0 — 0
I; x =50

4. Fungsi Keanggotaan Variabel Tanggungan

Variabel tanggungan terdiri dari dua himpunan fuzzy yaitu sedikit dan banyak, pada himpunan
terdiri dari batas ambang yaitu, sedikit 0-500, banyak 300-800 dapat dilihat pada Gambar 8.

1  sedikit banyak

0

(l) SB lJ)O 150 iOO 245030'0 SEO 4('|JO 4&'105100 SJO 601) GSA 7(10 7l30 SOl)

Gambar 8. Refresentasi Variabel Tanggungan

Variabel tanggungan dapat dirumuskan sebagai berikut:

1; x<0
u[x]Sedikit = {500 —7 ;0 < <500
500—0
0; x =500
0; 1 <300
u[x]Banyak = { y—300 ;300< x<800
800 — 300
1; % =800

5. Fungsi Keanggotaan Variabel Tarif Listrik

Variabel tarif listrik terdiri dari tiga himpunan fuzzy yaitu murah, normal, dan mahal, pada
tiap himpunan terdiri dari batas ambang yaitu, murah 25-35, normal 20-30, mahal 45-60.

1 murah normal mahal

0 I | !
45 2729303234 §5 36 38 40 42 44 Js 46 48 50 52 54 56 58 60

Gambar 9. Refresentasi Variabel Tarif Listrik
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Variabel tarif listrik dapat dirumuskan sebagai berikut:

I; X <25
u[x]Murah :{ -y 255 <35
35-25
0; <35
0; 1< 30 atau x> 50
u[x]Normal={ 30—y .25< <40
30 — 50
1; 40 < x<50
0; yx<45
M[Mahal ={ ;45 45< y<52
45— 60

1, 52< x<60

6. Fungsi Keanggotaan Variabel kWH

Variabel kWH terdiri dari dua himpunan fuzzy vyaitu, subsidi dan non subsidi, pada tiap
himpunan terdiri dari batas ambang yaitu, subsidi 23-35, non subsidi 30-50 dapat dilihat pada
Gambar 10.

subsidi non subsidi

1

° 45 2|6 47 2|8 29 3(|) i?»ll 32 ]3»3 34 £5 36|3738 |39 4!) 41412 Al 44|4546485|0

Gambar 10. Refresentasi Variabel KWH

Variabel himpunan kwh dapat dirumuskan sebagai berikut:

I; x<25
WSubsidi {35—1 . 35 < <35
35— 25
0; x =35
0; <30
u[y]Non Subsidi = {;—30 ;30< x<50
50 —30
1; % > 50

Rumus diatas merupakan uraian dari proses untuk menentukkan kriteria data yang di input pada
sistem pendukung keputusan keluarga penerima bantuan pada desa Langara Indah menggunakan metode
fuzzy logic.

Peneliti menginplementasikan rancangan interface dari website SPK keluarga penerima bantuan
pada desa Langara Indah menggunakan metode fuzzy logic. Implementasi interface ini terdiri dari
berbagai bahasa pemrograman yaitu, HTML, CSS, Javascript, PHP, dan Xampp sebagai localhost pada
komputer sehingga bisa di akses.
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1. Input Data Warga

SPK. Keluarga Penerima Bantuan

Data Keluarga

Masa Kerja

Tanggungan

Tarif Listrik

KWH

Hasil Kiasifikas

Tambah Data Keluarga

3 Keluarga > Tambah Data Keluarga

Nama Kepala Keluarga

Nama Lengkap

Masa

Dalam

Usia

Usia saat in

Pengh:

Penghasilan per bulan

Tanggungan

Jumiah tanggungan dikeluarga

Gambar 11. Form Input Data Warga

Gambar 11 menunjukkan form penginputan data warga pada sistem pendukung keputusan
yang terdiri dari beberapa indikator yaitu, nama kepala keluarga, masa kerja, usia, penghasilan, dan

tanggungan.

2.

Proses Klasifikasi Tingkat Kesejahteraan Keluarga

SPK. Keluarga Penerima Bantuan Andri

Data Keluarga

Has

il Klasifikasi

Beranda > Hasil Kiasifikasi
Penghasilan

Usia Tingkat Kesej; Kel

Masa Kerja Cart
Tar Ger

Hasil Klasifikasi

000 070 000 089 0.00 0.00 0.80 0.00 0.00 0.00 0.99
000 000 067 078 0.00 0.00 0.40 0.00 0.00 0.00 0.09
000 040 007 089 0.00 0.00 0.60 0.00 0.00 0.00 0.99
08s 000 000 089 0.00 000 0.60 000 0.00 0.00 009

098 000 000 000 000 080 000 0.00 000

0.00 0.25

0.00 025 Tidak
Mampu

0.99 0.00

0.00 025 Pra-
Sejahtera

099 000

Pra-
Sainhtara

Gambar 12. Proses Klasifikasi Tingkat Kesejahteraan Keluarga

Gambar 12 menunjukkan hasil pengolahan data warga yang di input pada sistem pendukung
keputusan dengan menerapkan aturan fuzzy, pada setiap indikator terdiri dari batas ambang yaitu,
bawah, tengah, dan atas, sehingga menghasilkan keputusan yang sesuai pada data warga yang di input.

3. Output Cetak Laporan

@ sboutiblank D » &
bi [ — pener Print 1 sheet of paper Reading I
e ok _ ]
1 Bostination & EPsONLINOSares( - |
1
4 Pages Al - 7
|
3 capies 1
1 t
1 Layout Portralt - T
1 [ ot |
6 Golor Golor - Gari |
1 e
g More settings v
.
d l [o— "
o ] 000 0.00 0.40 0.00
0.00 0.60 0.00 0.00
c.oo 0.80 000 0.00
= -
0.00 0.60 5.00 066

Gambar 13. Output Cetak Laporan
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Output dari proses input data warga pada sistem pendukung keputusan keluarga penerima
bantuan pada desa Langara Indah dalam bentuk laporan menggunakan metode fuzzy logic. Kemudian
data warga akan dicetak untuk keperluan pemerintahan desa.

4. Statistik Data Warga

Pada saat penginputan data warga akan langsung di proses pengolahan data sehingga
menghasilkan output dari sistem pendukung keputusan, yang dimana dapat dipresentasikan pada
Gambar 14.

Statistikt data warga
140

120
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80

=10]

40

Tidak Mampu Prase jahtera Sejahtera

Gambar 13. Statistik Kriteria Warga

Statistik dari 195 data warga di dapatkan hasil kriteria tidak mampu yaitu 54 KK, prasejahtera
119 KK, dan sejahtera 22 KK pada Sistem Pendukung Keputusan Keluarga Penerima Bantuan di Desa
Langara Indah Menggunakan Metode Fuzzy Logic.

4. Kesimpulan dan Saran
4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil uji sistem pendukung keputusan keluarga penerima bantuan pada Desa Langara
Indah menggunakan metode Fuzzy Logic. Menghasilkan keputusan dengan tingkat akurasi 85% pada
kinerja sistem. Pada pengujian sistem digunakan 195 sampel data KK warga sebagai uji coba, kemudian
menghasilkan klasifikasi data warga tiga kriteria yaitu, tidak mampu 54 KK, pra-sejahtera 119 KK, dan
Sejahtera 22 KK. Pada sistem telah tersedia fitur indikator serta setingan pengaturan sistem, kemudian
sistem juga telah dilengkapi fitur cetak untuk membuat laporan hasil klasifikasi data warga.

4.2 Saran
Dari kesimpulan diatas dapat diketahui kinerja dari sistem pendukung keputusan penentuan
Keluarga Penerima Bantuan Pada Desa Langara Indah Menggunakan Metode Fuzzy Logic, selanjutnya
harus dilakukan pengembangan sistem agar menjadi sistem yang lebih baik, adapun rekomendasi
pengembangan pada penelitian selanjuttnya yaitu sebagai berikut:
1. Penambahan akses user atau warga desa sehingga bisa mengetahui secara langsung informasi tanpa
menunggu informasi dari pemerintah desa.
2. User atau warga desa bisa menginput secara langsung data yang dibutuhkan pada sistem.
3. Diperlukan pembagian akses antara Administrator dan Pemerintahan Desa atau yang memiliki

kewenangan dalam mengakses sistem tersebut.
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